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ABSTRAK

Garis-Garis Besar Haluan Negara menyatakan sasaran pembangunan jangka panjang adalah tercapainya
keseimbangan antara pertanian dan industri. Pabrik karet alam merupakan salah satu industri yang mengelola karet
alam menjadi kualitas Standar Indonesian Rubber (SIR) 20, Standar Indonesian Rubber (SIR) 10 dan Ribbed
Smoked Sheet (RSS). Industri crum rubber ini berlokasi di area pemukiman penduduk. Potensi cemaran di industri
crumb rubber dalam bentuk cemaran air dan udara. Studi ini menggunakan desain cross-sectional. Analisa data
menggunakan Metode CHAID (Chi-Square Automatic Interaction). Nilai p <0,05 dianggap signifikan secara
statistik. Hasil studi didapatkan konsentrasi rata-rata H»S di udara dan di padatan diatas baku mutu dan Konsentrasi
rata-rata H,S dan NHs; masih dibawah baku mutu, kecuali konsentrasi rata-rata NHs di air dan di padatan diatas baku
mutu. Hasil analisis metode CHAID didapatkan kadar glukosa darah berhubungan dengan Gangguan Fungsi Ginjal
(p = 0,000; chi square = 48,766) dan Risiko paparan H.S di udara dengan Gangguan Fungsi Ginjal (p = 0,000; chi
square = 15,713). Selain itu didaptkan juga segmen ganguan fungsi ginjal, yaitu pada segmen ke-1: Pekerja yang
kadar glukosa darahnya tidak normal; persentase risiko sebesar 11,2%.

Kata kunci: karet alam, industri, penyakit akibat kerja, Gangguan Fungsi Ginjal

ABSTRACT

The State Guidelines state that the long-term development goal is to achieve a balance between agriculture and
industry. Natural rubber factory is one of the industries that manages natural rubber into Indonesian Rubber
Standard (SIR) 20, Indonesian Rubber Standard (SIR) 10 and Ribbed Smoked Sheet (RSS) quality. The rubber crum
industry is located in a residential area. Potential contamination in the crumb rubber industry in the form of water
and air pollution. This study used a cross-sectional design. Data analysis used the CHAID (Chi-Square Automatic
Interaction) method. P value < 0.05 was considered statistically significant. The results of the study showed that the
average concentration of H2S in the air and in solids was above the quality standard and the average concentration
of H2S and NH3 was still below the quality standard, except for the average concentration of NH3 in water and in
solids above the quality standard. The results of the CHAID method analysis showed that blood glucose levels were
associated with impaired kidney function (p = 0.000; chi square = 48.766) and the risk of exposure to H2S in the
air with impaired kidney function (p = 0.000; chi square = 15.713). In addition, a segment of impaired kidney
function was also found, namely in the 1st segment: Workers whose blood glucose levels are not normal; risk
percentage is 11.2%..

Keywords: natural rubber, industry, occupational diseases, impaired kidney function

Pendahuluan

Garis-Garis  Besar  Haluan  Negara
menyatakan sasaran pembangunan jangka
panjang adalah tercapainya keseimbangan
antara pertanian dan industri  (Presiden
Republik Indonesia, 1984). Industri merupakan
aktivitas yang mengolah Bahan Baku dan/atau
memanfaatkan ~ sumber  daya  Industri
(Pemerintan RI, 2021). Pabrik karet alam

merupakan salah satu industri yang mengelola
karet alam menjadi kualitas Standar Indonesian
Rubber (SIR) 20, Standar Indonesian Rubber
(SIR) 10 (Oktriyedi, Dahlan, Irfannuddin, &
Ngudiantoro, 2021) dan Ribbed Smoked Sheet
(RSS) (Intararak et al., 2021). Pabrik karet alam
di Sumatera Selatan sebanyak 31 pabrik.
Sebagian besar industri karet alam ini ada di
Kota Palembang (Gapkindo, 2020). Industri
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crum rubber ini berlokasi di area pemukiman
penduduk (Ferosandi, 2018).

Potensi cemaran di industri crumb rubber
dalam bentuk cemaran air dan udara (Andriani
et al., 2019). Cemaran air dan udara yang
dominan berupa H2S dan NHz (Oktriyedi,
Irfannuddin, Ngudiantoro, Dahlan, et al., 2021).
Paparan H>S ini dapat menyebabkan iritasi,
gangguan pernapasan, dan kematian pada
konsentrasi tinggi (Hine et al., 2018). Selain itu,
Risiko yang terdapat pada kegiatan proses
produksi berupa terpeleset, terjatuh, terhirup
gas beracun, terpercik, panas yang berlebihan
dari mesin separator, ledakan, terkena putaran
bowl yang masih berputar, tertabrak bowl,
terkena panas dari bowl (Hasanah et al., 2012;
Ihsan et al., 2021). Jika gas H>S dan NHs
terhirup dapat mengaibatkan Gangguan Fungsi
Ginjal (Oktriyedi, Irfannuddin, Ngudiantoro, &
Dahlan, 2021b).

Observasi telah dilakukan di pabrik crum
rubber. Hasil observasi mendapatkan bau
busuk dan aktivitas yang berisiko terhadap
kesehatan pada pekerja. Berdasarkan latar
belakang di atas, tujuan dari makalah ini adalah
untuk mengetahui apa saja faktor yang
berhubungan dengan Gangguan Fungsi Ginjal
pada pekerja di pabrik crum rubber dan
persentase segmen pada Gangguan Fungsi
Ginjal.

Metode
Desain studi dan subjek

Studi ini menggunakan desain cross-
sectional. Studi dilakukan di salah satu pabrik
crumb rubber di Kota Palembang, dengan
jumlah sampel sebanyak 380 pekerja.

Pengumpulan data

Sampel gas H.S dan NHz dilakukan
pengambilan dan pengukuran di area kerja
pabrik. Kegiatan tersebut didampingi oleh
tenaga ahli dari Baristan Kota Palembang. H2S
dan NH3 dilihat pada H.S di udara, air, padat,
udara & padat, Udar, air & padat. NH3 di udara,
air, padat, air & padat. Hal ini dilakukan
berdasarkan paparan H2S dan NHs pada pekerja
di area kerja. Sedangkan, Kadar glukosa darah
(BSS), Kolesterol, SGPT dan SGOT diukur
menggunakan sampel darah. Sampel darah
diambil sebanyak 3 ml di area vena mediana
cubiti. Sampel tersebut diambil dan dianalisis
oleh tim analis dari Klinik Kesehatan
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Universitas Sriwijaya. Indeks Massa Tubuh
(IMT) dan tekanan darah diukur sesuai dengan
protokol standar secara langsung. Informasi
tentang umur, jenis kelamin, pendidikan, lama
kerja, status merokok, dan tempat tinggal
dikumpulkan menggunakan kuesioner
(Oktriyedi, Irfannuddin, Ngudiantoro, &
Dahlan, 2021a).

Analisis statistik

Metode CHAID (Chi-Square Automatic
Interaction) digunakan pada studi ini. CHAID
menggunakan Kkriteria uji chi-square untuk
membentuk diagram pohon. Pada setiap
cabangnya, CHAID melakukan tahap
penggabungan (merging) dan tahap pemisahan
(splitting) (Oktriyedi et al., 2022). Data
dianalisis menggunakan SPSS versi 25. Nilai p
<0,05 dianggap signifikan secara statistik.

Persetujuan etik

Studi ini di setujui oleh Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya Nomor.
371/UN9.1.10/KKE/2019 Tanggal 12
Desember 2019.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis dilakukan pada 380 pekerja,
tetapi pekerja yang bersedia untuk dilakukan
pengambilan sampel darah sebanyak 215.

Hasil pengukuran HzS dan NH3
Hasil pengukuran H.S dan NHs di jelaskan
pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Konsentrasi rata-rata H2S dan NHz di area
pabrik karet alam
Konsentrasi rata-rata

Konsentrasi

H.S NH3
Di udara 1,63 (0,24-9,34) 0,78 (0,32-1,51) +
+2,92 0,36
Di air 0,47 (0,09-1,70) 22,92 (0,50-65,0)
+0,62 +22,18
Di padatan 0,94 (0,42-1,37) 94,64 (27,98-
+0,39 194,88) + 62,63

Pada Tabel 1 didapatkan konsentrasi rata-
rata H»S di udara diatas baku mutu (0,02 ppm)
dan konsentrasi rata-rata NHz berada di bawah
baku mutu (2,0 ppm) (Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup, 1996; (Ministry of
Manpower and  Transmigration, 2011).
Konsentrasi H2S di air belum melampaui baku
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mutu limbah cair (<0,8 mg/L) dan NHs yang
melampaui baku mutu limbah cair (15 mg/L)
(Governor of South Sumatra, 2012; State
Minister for the Environment, 2014).
Konsentrasi H>S di padatan melampaui baku
mutu pada slab (>0,8 mg/Kg) dan NHsz yang
melampaui baku mutu pada slab (>15 mg/Kg).
(Governor of South Sumatra, 2012; State
Minister for the Environment, 2014).
Karakteristik Responden

Karakteristik Internal Responden yang
paling dominan berumur tua (74,9%), berjenis
kelamin laki-laki (93,6%), berpendidikan <
SMA (59,5%), lama kerja > 2 tahun (91,0%),
riwayat merokok (74,9%), IMT < 25 (65,5%)
tekanan darah normal (54,9%), kadar glukosa
darah normal (93,5%)dan kadar kolesterol tidak
normal (55,8%).

Karakteristik Eksternal responden yang
paling dominan tidak tinggal di mess (53,5%),
risiko paparan H»S di udara rendah (63,6%), di
air rendah (93,9%), di padatan karet rendah
(76,6%), di udara & padatan karet rendah
(84,4%), dan risiko paparan H,S di udara, air &
padatan karet rendah (93,9%); risiko paparan
NHs di udara rendah (100%), di air rendah
(66,2%), dan risiko paparan NHz di air &
padatan karet rendah (66,2%), risiko paparan
NH3 padatan karet tinggi (74,9%).

Hasil Analisis CHAID

Gangguan kesehatan fungsi hati mengacu
pada Gambar 1, yang memperlihatkan gambar
detail, dapat di lihat di bawah ini:

Rimayat gangguan fungsi ginjal

Node

Category % n
LF| G2 24
Tidak 93,1 322

Total 100,0 346

[ |
| B3 |
: Tidak:

Kadar BSS Kat
Adj. P-value=0,000, Chi-square=1%5,
713, di=1

Mormal; Tidak normal <missing®

Mode 1 Mode 2
Category % n Category % n
LA 112 24 LF| oo o
Tidak 588 191 Tidak 00,0 131

Total 62,1 215 Total 379131

__

Gambar 1 Pohon Gang(juan Fungsi Ginjal

Berdasarkan Gambar 1 analisis
menggunakan metode CHAID di dapatkan
kadar glukosa darah berhubungan dengan
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gangguan fungsi ginjal (p = 0,000; chi square =
15,713).

Persentase Risiko Gangguan Fungsi Ginjal

Selain hasil tersebut, diketahui juga bahwa
pada node diketahui 6,9% dengan ganguan
fungsi ginjal dan 93,1% dengan tidak ganguan
fungsi ginjal. Dari Gambar 1 terbentuk 2
segmen yang berbeda, dapat dilihat pada Tabel
2, sebagai berikut:

Tabel 2 Segmen ganguan fungsi hati Dengan CHAID

Segmen Keterangan
Segmen ke-1  Pekerja yang kadar glukosa darahnya
tidak normal
Segmen ke-2  Pekerja yang kadar glukosa darahnya
normal

Berdasarkan Gambar 1 didapatkan data
persentase dari masing-masing segmen tersebut
dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3 Persentase Segmen Klasifikasi dengan

CHAID
Gangguan Fungsi Ginjal
Segmen Persentase Jumlah pekerja
1 11,2 24
5 0,0 0

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa
persentase risiko mengalami gangguan fungsi
ginjal adalah pekerja pada segmen 1 (11,2%) dan
pekerja pada segmen 2 (0,0%).

Kadar glukosa darah dan Gangguan Fungsi
Ginjal

Berdasarkan Gambar 1 analisis
menggunakan metode CHAID di dapatkan
kadar glukosa darah berhubungan dengan
gangguan fungsi ginjal (p = 0,000; chi square =
15,713). Hasil ini sejalan dengan penelitian
Kene dkk (2021), bahwa kadar kreatinin dan
ureum relatif tinggi pada pasien Diabetes Tipe
2 (DMT2). DMT?2 terjadi karena faktor genetik,
gangguan sekresi insulin, resistensi insulin dan
faktor lingkungan. Kadar gula darah tinggi
yang kronis berdampak pada organ seperti
jantung, ginjal, mata, saraf dan pembuluh darah
(Kene etal., 2021). Hal tersebut ditegaskan juga
oleh oleh penelitian Escott dkk (2021) yaitu
diabetes mellitus adalah penyebab utama
penyakit ginjal. Ketika fungsi ginjal menurun,
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mengakibatkan glukosa darah tidak terkontrol.
Kejadian ini di sebabkan oleh risiko
hipoglikemia meningkat (Escott et al., 2021).

Hahr & Molitch (2015) juga
mengungkapkan Diabetes mellitus merupakan
penyebab paling umum dari CKD dan gagal
ginjal (Hahr & Molitch, 2015). Pada CKD,
konsentrasi  osteocalcin yang bersirkulasi
meningkat, karena proporsi bentuk
terfragmentasi yang lebih besar (Kratz et al.,
2022; Provenzano et al., 2022).

Penurunan glukosa mengurangi perburukan
fungsi ginjal (Chalmoukou et al., 2022). Kadar
guloksa yang tinggi menyebabkan kerusakan
pembuluh darah ginjal, iskemia dan kerusakan
glomerulus (@stergaard & Cooper, 2021).
Nefropati diabetik mempunyai peranan yang
sangat penting dalam kerusakan ginjal pada
pasien dengan diabetes (Corremans et al.,
2022).

Ginjal berperan dalam pengaturan glukosa.
Seperti, ginjal menggunakan glukosa sebagai
sumber energi, menghasilkan glukosa atas
bantuan adrenalin, dan menyerap glukosa di
segmen proksimal nefron melalui jalur aktif
yang membutuhkan natrium (Sen & Heerspink,
2021).

Kesimpulan

Hasil studi didapatkan konsentrasi rata-rata
H>S di udara dan di padatan diatas baku mutu
dan Konsentrasi rata-rata H>S dan NHsz masih
dibawah baku mutu, kecuali konsentrasi rata-
rata NHz di air dan di padatan diatas baku mutu.
Hasil analisis metode CHAID didapatkan
kadar glukosa darah berhubungan dengan
Gangguan Fungsi Ginjal (p = 0,000; chi square
= 48,766) dan Risiko paparan H.S di udara
dengan Gangguan Fungsi Ginjal (p = 0,000; chi
square = 15,713). Selain itu didaptkan juga
segmen ganguan fungsi ginjal, yaitu pada
segmen ke-1: Pekerja yang kadar glukosa
darahnya tidak normal; persentase risiko
sebesar 11,2%.

Saran kepada manajemen pabrik agar
memperhatikan kadar gula darah pekerja.
Dengan terkontrolnya gula darah dapat
menghindari terjadinya gangguan fungsi ginjal.
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